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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini bahan bakar minyak bumi semakin mahal dan menipis 

persediaannya. Hal ini disebabkan karena sifatnya yang susah dalam 

proses pembentukannya karena memerlukan waktu panjang. Bahan bakar 

minyak ini tidak dapat disediakan di setiap tempat dan waktu. Sumber 

energi ini tidak dapat diperbarui dengan campur tangan manusia, 

sedangkan dari pemanfaatannya manusia masih sangat bergantung pada 

bahan bakar minyak, ini menyebabkan ketidak seimbangan antara waktu 

dan volume minyak tersebut. Volume produksi minyak oleh alam tidak 

sebanding dengan volume konsumsi minyak manusia. Dengan demikian 

cadangan minyak di dunia ini seiring dengan bertambahnya waktu akan 

menipis dan bahkan habis. Pengguna minyak bumi terbesar saat ini adalah 

kendaraan bermotor. 

Hal ini menyebabkan perkembangan teknologi melaju dengan cepat 

terutama pada dunia otomotif yang menggunakan motor bakar. Produsen 

di bidang otomotif berlomba – lomba melakukan berbagai riset 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembakaran dari mesin yang 

diproduksi nya tersebut. Bahkan saat ini bermunculan kendaraan dengan 

teknologi baru diantaranya yaitu mobil hybrid, mobil elektrik, system injeksi 

pada mesin, sampai penggunaan bahan bakar hidrogen, bio-diesel dan lain 

sebagainya. Sangat disayangkan dari berbagai pengembangan yang 
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dilakukan tersebut diterapkan pada mobil produksi baru. Hal ini 

menyebabkan masalah bagi masyarakat karena untuk mengikuti teknologi 

yang dikembangkan produsen harus mengganti kendaraannya dengan 

yang baru. Dan masyarakat cenderung berfikir ulang untuk mengganti 

kendaraannya, karena untuk mengganti kendaraan dengan teknologi yang 

baru memerlukan biaya yang cukup besar. 

Masyarakat tidak peduli dengan efisiensi, emisi gas buang 

kendaraan mereka. Padahal ini malah dapat merugikan pribadi karena 

konsumsi bahan bakar yang tinggi. Indonesia adalah satu dari beberapa 

pengguna bahan bakar minyak yang tinggi. Suatu faktor yang 

menyebabkan penggunaan minyak bumi yang tinggi adalah efisiensi yang 

rendah pada mesin motor bakar kendaraan. Motor bakar dengan efisiensi 

rendah disebabkan karena dalam proses pembakaran pada ruang bakar 

terjadi pembakaran yang tidak sempurna. 

Berbagai penelitian telah dilakukan sebagai solusi dari masalah 

diatas. Upaya dalam meningkatkan efisiensi motor bakar dengan 

memperbaiki pembakaran untuk mendapatkan hasil yang lebih baik juga 

dilakukan oleh Sei Y Kim melalui alat temuannya yang disebut dengan 

Turbo Cyclone. 

Turbo cyclone adalah alat tambahan yang digunakan pada motor 

bakar yang berfungsi untuk membuat aliran udara pada intake manifold 

menjadi berputar. Berputarnya aliran udara akan memperbaiki tingkat 

efisiensi percampuran bahan bakar dengan udara (fuel/air mixing), 
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meningkatkan intensitas pembakaran dan menstabilkan nyala api 

pembakaran dengan memanfaatkan zona yang masih dipengaruhi 

perputaran [Ping Wang dalam Mochammad, 09:2007]. Dengan 

penambahan Turbo Cyclone akan menyebabkan adanya perubahan 

karakteristik aliran udara, antara lain yaitu turbulensi dan penurunan 

tekanan. 

Dalam penelitian sebelumnya pada penggunaan Turbo Cyclone 

menggunakan mobil fuel injection dengan variasi sudut sudu 30o, 45o, 60o. 

Didapatkan kesimpulan Torsi tertinggi dicapai pada penggunaan sudu 

dengan sudut 30o dengan hasil 150,4 Nm pada putaran mesin 3500 rpm. 

Dari segi kemiringan pada turbo cyclone ini ideal dalam meningkatkan torsi 

yang dihasilkan dibandingkan dengan turbo cyclone dengan sudut sudu 

45o, 60o. [Meiraga dan Muhaji, 2013]. Dari hasil simulasi efek turbo cyclone 

terhadap karakteristik aliran udara dalam intake manifold bentuk sudu 

berpengaruh terhadap pressure drop dan turbulensi fluida. Dimana bentuk 

sudu tidak berlubang juga memiliki pressure drop dan intensitas turbulensi 

yang lebih besar dibanding model dengan turbo cyclone yang sudunya 

berlubang. [Suryo, 2006]. 

Oleh sebab itu penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh variasi jumlah sudu dan jenis sirip turbo cyclone pada mobil 

injeksi terhadap unjuk kerja dan untuk mengetahui daya, torsi yang paling 

optimum. Pada penelitian ini unjuk kerja mesin akan diuji pada mesin dyno 

test mobil dengan perbandingan variasi berikut. Turbo cyclone jumlah sudu 
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3 jenis sudu tidak berlubang (turbo cyclone model A3), turbo cyclone jumlah 

sudu 6 jenis sudu tidak berlubang (turbo cyclone model A6), turbo cyclone 

jumlah sudu 3 jenis sudu berlubang (turbo cyclone model B3), dan turbo 

cyclone jumlah sudu 6 jenis sudu berlubang (turbo cyclone model B6).  

1.2 Perumusan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1.  Bagaimana perbandingan torsi yang dihasilkan dari setiap 

variasi turbo cyclone? 

2. Bagaimana perbandingan nilai daya mobil dari penggunaan 

tiap variasi turbo cyclone yang dibuat? 

3. Bagaimana perbandingan variasi turbo cyclone yang 

digunakan pada mobil dengan tanpa menggunakan turbo 

cyclone tersebut, yang menghasilkan torsi dan daya yang 

optimum? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh penambahan turbo cyclone terhadap 

unjuk kerja motor bakar berupa torsi, tekanan efektif rata-rata 

dan daya. 

2. Mendapatkan desain serta membuat turbo cyclone yang optimal 

diterapkan pada motor bakar bensin 1500 cc. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini dapat diperoleh manfaat: 

1. Menghasilkan desain turbo cyclone dengan variasi bentuk dan 

jumlah sudu. 

2. Mendapatkan perbandingan pengaruh penggunaan turbo 

cyclone terhadap performa mobil dengan variasi jumlah sudu 

dan bentuk sudu. 

3. Menghasilkan jenis turbo cyclone yang optimal untuk 

digunakan sebagai turbulator dan memberikan pengaruh 

terhadap torsi dan daya mesin. 

1.5 Batasan Masalah 

Ruang lingkup dalam penelitian ini terbatas hanya pada: 

1. Bahan yang digunakan untuk pembuatan turbo cyclone adalah 

stainless steel. 

2. Turbo cyclone yang digunakan yaitu turbo cyclone JSC yang di 

variasi jumlah dan jenis sudunya. 

3. Variasi turbo cyclone yang digunakan yaitu turbo cyclone 

jumlah sudu 3 dengan jenis sudu tidak berlubang (turbo cyclone 

model A3), turbo cyclone jumlah sudu 6 dengan jenis sudu tidak 

berlubang (turbo cyclone model A6), turbo cyclone jumlah sudu 

3 dengan jenis sudu berlubang (turbo cyclone model B3), dan 

turbo cyclone jumlah sudu 6 dengan jenis sudu berlubang 

(turbo cyclone model B6). 
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4. Sudut kemiringan sudu yang digunakan yaitu 26o. 

5. Mobil yang digunakan yaitu Avanza veloz tahun produksi 2012 

standar tanpa ada perubahan mesin. 

6. Pada saat pengujian AC dimatikan. 

7. Peningkatan unjuk kerja mobil berupa torsi dan daya sebagai 

suatu objek penelitian. 

8. Alat yang digunakan untuk mengetahui unjuk kerja mobil yaitu 

dynotest (dynamometer chassis). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan penelitian ini disusun sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, batasan masalah serta sistematika penulisan yang 

mendasari diadakannya penelitian ini. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tinjauan pustaka serta teori-teori dasar yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan informasi tentang metodologi dan tahap-

tahap penelitian dari awal yang dimulai dari proses desain 

alat, pembuatan alat, hingga tahap pemasangan alat pada 

saat pengujian. 
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BAB IV HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan sesuai prosedur pada bab III serta analisis dari 

hasil penelitian yang telah didapatkan dari proses pengujian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan rangkuman keseluruhan dan kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan serta mengerucut pada hasil 

penelitian yang diperoleh. 


